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1.​ PENDAHULUAN 

Pada era perkembangan teknologi saat ini, menciptakan lonjaknya mobilitas dalam 
menunjang kebutuhan masyarakat. Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu dampak dari 
lonjakan mobilitas dan menjadi permasalahan sosial yang terus menjadi perhatian di Indonesia. 
Berdasarkan data Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia, pada tahun 2023 tercatat 
sebanyak 110.528 kejadian kecelakaan lalu lintas di seluruh Indonesia, dengan korban meninggal 
dunia mencapai 18.357 jiwa (Korlantas Polri, 2024). Angka tersebut menjadikan kecelakaan lalu 
lintas sebagai salah satu penyebab kematian di Indonesia. Kondisi ini tentunya perlu perhatian 
dari berbagai pihak,  salah satunya negara yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan 
perlindungan dan santunan kepada korban. Dalam hal ini secara hukum berada pada tanggung 
jawab PT Jasa Raharja sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ditugaskan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib 
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Kecelakaan Penumpang dan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan 
Lalu Lintas Jalan (Kementerian BUMN, 2020).  

PT Jasa Raharja merupakan asuransi sosial yang keberadaannya diatur oleh negara dan 
menjadi hak bagi setiap warga negara Indonesia. Berbeda dengan perusahaan asuransi berbasis 
profit yang bersaing secara bebas di pasar, PT Jasa Raharja menjalankan fungsi perlindungan 
dasar yang tidak dapat digantikan oleh pihak swasta secara langsung. Sebagai perusahaan milik 
negara, PT Jasa Raharja tetap dituntut untuk mengelola sumber daya secara efisien, 
meningkatkan kualitas layanan, dan beradaptasi dengan dinamika lingkungan eksternal yang 
terus berubah (Kementerian BUMN, 2020). Kantor Pelayanan PT Jasa Raharja di Mojokerto, 
menjadi salah satu unit pelayanan di tingkat kabupaten/kota, memiliki peran strategis dalam 
menjangkau korban kecelakaan lalu lintas di wilayah Mojokerto dan sekitarnya secara langsung.  

Dalam upaya merumuskan strategi yang mampu menjawab tantangan meningkatnya 
korban kecelakaan, analisis SWOT merupakan alat yang relevan untuk memetakan posisi 
organisasi secara sistematis. Gürel & Tat (2017) dalam penelitiannya, menyatakan analisis 
SWOT merupakan kerangka perencanaan yang strategis untuk mengidentifikasi faktor internal 
berupa kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman, sehingga 
organisasi dapat menyelaraskan sumber daya internal dengan dinamika lingkungan secara lebih 
terarah. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan analisis SWOT pada perusahaan 
asuransi maupun lembaga pelayanan publik di Indonesia. Penelitian dari Feri et al. (2024) 
menggunakan analisis SWOT pada Dinas Perhubungan Kota Surabaya untuk merumuskan 
strategi peningkatan pelayanan transportasi umum dengan mengevaluasi faktor internal dan 
eksternal organisasi melalui dimensi kualitas pelayanan publik. Selanjutnya, Putri et al., (2022) 
juga turut menggunakan analisis SWOT pada bisnis Banjjagim.id untuk merumuskan strategi 
pemasaran melalui pengintegrasian matriks IFE, EFE, dan IE guna memetakan posisi persaingan 
bisnis secara terukur. Sependapat dengan Prisdina & Fatururrahman (2023) yang menggunakan 
analisis SWOT pada PT Towin Innoven untuk merumuskan strategi pemasaran peralatan 
pelabuhan dengan memetakan kekuatan dan peluang perusahaan guna mengatasi hambatan 
lingkungan operasional. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa analisis SWOT mampu 
menghasilkan rekomendasi strategis yang kontekstual dan operasional bagi berbagai layanan 
publik.  

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa analisis SWOT mampu menghasilkan 
rekomendasi strategis yang kontekstual dan operasional bagi berbagai layanan publik. Meskipun 
demikian, kajian-kajian sebelumnya umumnya berfokus pada unit analisis tingkat korporasi 
nasional, sehingga dinamika operasional yang bersifat lokal di tingkat kantor pelayanan daerah 
belum sepenuhnya terwakili. Variabel kontekstual seperti percepatan transformasi digital layanan 
santunan, integrasi sistem dengan mitra kepolisian dan rumah sakit di daerah, serta karakteristik 
sosiodemografi masyarakat setempat memerlukan analisis yang lebih mendalam. Oleh karena 
itu, penelitian berjudul "Analisis SWOT dalam Perumusan Manajemen Strategi: Studi Kasus 
Kantor Pelayanan PT Jasa Raharja di Mojokerto" ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini 
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bertujuan untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara spesifik di 
tingkat daerah, sekaligus merumuskan rekomendasi strategi yang adaptif dan tepat sasaran sesuai 
dengan kondisi lapangan.  
Manajemen Strategi 

Manajemen strategis merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
berperan dalam menentukan kinerja jangka panjang suatu organisasi, yang meliputi penilaian 
terhadap lingkungan, perumusan strategi, penerapan strategi, serta evaluasi dan pengendalian  
(Wheelen et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen strategis tidak hanya berfokus 
pada penyusunan strategi, tetapi juga mencakup proses pelaksanaan dan evaluasi untuk 
memastikan strategi yang diterapkan mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi.  

Tujuan utama manajemen strategis adalah membantu organisasi mencapai keberhasilan 
dalam menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks. Upaya tersebut dilakukan 
melalui optimalisasi sumber daya yang dimiliki, penguatan posisi bersaing, serta penciptaan 
keselarasan antara kemampuan internal organisasi dengan peluang yang terdapat di lingkungan 
eksternal (Hamid et al., 2023). Manajemen strategis menjadi proses penting bagi organisasi 
dalam menentukan arah, memanfaatkan sumber daya secara efektif, dan menyesuaikan strategi 
dengan perubahan lingkungan agar dapat mempertahankan keberlangsungan serta meningkatkan 
kinerja organisasi. 
Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan kerangka perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengelompokkan faktor internal berupa kekuatan (strengths) dan 
kelemahan (weaknesses), serta faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman 
(threats). Analisis ini membantu organisasi memahami kondisi internal dan lingkungan eksternal 
sehingga sumber daya dan kemampuan yang dimiliki dapat diselaraskan dengan dinamika 
lingkungan yang dihadapi (Gürel & Tat, 2017). Hal ini diperkuat oleh literatur yang dilakukan 
(Naufal et al., 2026) terhadap 19 studi empiris di berbagai sektor, yang menegaskan bahwa 
analisis SWOT berperan sebagai kerangka integratif dalam menentukan alternatif strategi yang 
sesuai dengan kondisi dan tujuan yang ingin dicapai.  

Dalam proses perumusan strategi, analisis SWOT dapat dikembangkan melalui Matriks 
TOWS yang diperkenalkan oleh (Weihrich, 1982). Matriks tersebut menggabungkan faktor 
eksternal, yaitu peluang dan ancaman, dengan faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, 
untuk menghasilkan berbagai alternatif strategi. Menurut Dewi et al. (2022), perumusan strategi 
melalui Matriks SWOT/TOWS mencakup empat alternatif strategi utama, yaitu:  

●​ Strategi SO (Strengths-Opportunities), yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan 
internal untuk mengambil dan memaksimalkan peluang eksternal. Strategi ini diarahkan 
untuk mendorong pertumbuhan serta menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi.  

●​ Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), yaitu strategi yang memanfaatkan peluang 
eksternal untuk mengatasi atau meminimalkan kelemahan internal yang dimiliki 
organisasi. 
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●​ Strategi ST (Strengths-Threats), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan internal 
sebagai upaya untuk menghadapi, mengendalikan, atau meminimalkan dampak ancaman 
yang berasal dari lingkungan eksternal. 

●​ Strategi WT (Weaknesses-Threats), yaitu strategi defensif yang berfokus pada upaya 
meminimalkan kelemahan internal sekaligus menghindari atau mengurangi ancaman 
eksternal yang berpotensi merugikan organisasi. 

 
Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 
merupakan dua alat analisis strategis yang digunakan secara beriringan untuk mengevaluasi 
kondisi organisasi dari perspektif internal dan eksternal. Matriks IFE digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal organisasi yang meliputi kekuatan 
(strengths) dan kelemahan (weaknesses). Melalui matriks ini, setiap faktor internal diberikan 
bobot dan peringkat untuk mengetahui kemampuan organisasi dalam memanfaatkan kekuatan 
yang dimiliki serta meminimalkan kelemahannya (Putri et al., 2022). Sementara itu, matriks EFE 
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan organisasi dalam merespons faktor-faktor eksternal 
yang berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Faktor eksternal tersebut dapat 
mencakup perubahan kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, 
perubahan perilaku konsumen, serta dinamika persaingan dalam industri (Prames et al., 2024).  

Penyusunan matriks IFE dan EFE dilakukan melalui beberapa tahapan (Untari, 2024), 
yaitu: (1) mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang strategis; (2) memberikan bobot 
0,0–1,0 berdasarkan tingkat kepentingan setiap faktor dengan total bobot 1,0; (3) memberikan 
rating 1–4 untuk menunjukkan kondisi atau kemampuan organisasi dalam merespons setiap 
faktor; (4) menghitung nilai tertimbang dengan mengalikan bobot dan rating; serta (5) 
menjumlahkan seluruh nilai tertimbang untuk memperoleh total skor. Total skor IFE dan EFE 
memiliki nilai rata-rata teoretis sebesar 2,5. Pada IFE, skor >2,5 menunjukkan kondisi internal 
yang relatif kuat, sedangkan skor <2,5 menunjukkan kondisi internal yang relatif lemah. Pada 
EFE, skor >2,5 menunjukkan kemampuan organisasi yang relatif baik dalam memanfaatkan 
peluang dan merespons ancaman eksternal, sedangkan skor <2,5 menunjukkan kemampuan 
respons eksternal yang relatif rendah.  

Pada dasarnya, prinsip utama penggunaan matriks IFE dan EFE adalah mengubah hasil 
identifikasi faktor internal dan eksternal ke dalam bentuk nilai kuantitatif melalui penentuan nilai 
tertimbang, yaitu hasil perkalian antara bobot dan rating masing-masing faktor yang kemudian 
dijumlahkan untuk menghasilkan total skor sebagai cerminan posisi strategis organisasi (Sari, 
2017). 

 
2.​ METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut (Sugiyono, (2013), 
penelitian deskriptif merupakan pendekatan yang bertujuan menggambarkan fenomena apa 
adanya tanpa generalisasi. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya​ ​ Page 219 
 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 11) 

 

kondisi nyata objek penelitian berdasarkan informasi yang diperoleh tanpa melakukan 
manipulasi atau pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan kondisi internal dan eksternal Kantor Pelayanan PT Jasa Raharja (KPJR) 
Mojokerto sebagai dasar dalam perumusan strategi. 

Data penelitian diperoleh dari sumber primer melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi operasional perusahaan secara 
langsung, dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi dari arsip dan laporan 
perusahaan, sedangkan wawancara dilakukan dengan Bapak Deffry Sweageta selaku pegawai 
sekaligus pembimbing lapangan selama kegiatan magang untuk memperoleh informasi strategis 
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan Matriks IFE, Matriks EFE, dan 
Analisis SWOT melalui Matriks TOWS. Matriks IFE digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, sedangkan Matriks EFE 
digunakan untuk mengevaluasi faktor eksternal berupa peluang dan ancaman. Selanjutnya, hasil 
analisis IFE dan EFE digunakan dalam Matriks TOWS untuk merumuskan empat alternatif 
strategi, yaitu SO (Strengths-Opportunities), WO (Weaknesses-Opportunities), ST 
(Strengths-Threats), dan WT (Weaknesses-Threats) sebagai dasar penyusunan rekomendasi 
strategi bagi PT jasa Raharja (KPJR) Mojokerto. 
 
3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1​Hasil 
Faktor Internal 

a)​ Strenght (kekuatan)  
1)​ Memiliki pengalaman professional dalam memberikan pengelolaan 

dana pertanggungan kecelakaan lalu lintas sesuai mandat 
undang-undang. 

2)​ Mendapat dukungan kuat dari pemerintah dan Jasa Raharja Pusat 
sebagai pengelola dana perlindungan dasar. 

3)​ Layanan santunan telah terintegrasi secara digital dengan mitra 
kepolisian dan rumah sakit, memungkinkan pencairan dana cepat 
dalam 2-3 hari. 

4)​ Sistem pelayanan iuran wajib dan sumbangan wajib telah 
terintegrasi secara sistematis. 

5)​ Memiliki aplikasi JRku yang mempermudah interaksi dan akses 
informasi bagi masyarakat. 

6)​ Berpegang teguh pada prinsip AKHLAK dalam setiap aspek 
pelayanannya. 

b)​ Weakness (kelemahan) 
1)​ Operasional sangat bergantung pada kebijakan pemerintah pusat 

dan anggaran negara. 
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2)​ Produk dan manfaat asuransi sosial belum sepenuhnya dipahami 
oleh masyarakat luas. 

3)​ Struktur organisasi belum sepenuhnya mendukung aktivitas 
pemasaran. 

4)​ Pola karir pegawai serta pengembangan budaya kerja yang kreatif 
dan inovatif masih perlu ditingkatkan. 

5)​ Budaya kerja yang inovatif dan kreatif masih belum berkembang 
secara optimal. 

6)​ Pengaturan beban kerja dan waktu istirahat pegawai masih belum 
optimal dalam menunjang produktivitas. 

Faktor Eksternal 
a)​ Opportunities (peluang) 

1)​ Meningkatnya kesadaran dan permintaan masyarakat terhadap 
produk asuransi. 

2)​ Adanya peraturan perundang-undangan yang kuat dan mendukung 
legalitas perusahaan. 

3)​ Transformasi digital di sektor publik yang mempercepat integrasi 
data kecelakaan 

b)​ Threats (ancaman) 
1)​ Munculnya perusahaan asuransi swasta lain yang menawarkan 

produk dengan kualitas kompetitif. 
2)​ Keberhasilan layanan sangat bergantung pada sinergi dengan mitra 

eksternal seperti kepolisian dan fasilitas kesehatan. 
3)​ Kondisi ekonomi dan stabilitas politik nasional yang dapat 

memengaruhi kebijakan fiskal maupun operasional perusahaan. 

Matriks IFE dan EFE 
a)​ Internal Factor Evaluation (IFE)  

 

Tabel 1. Perhitungan Matriks IFE 

No Faktor Strategis Internal Bobo
t Rating Sko

r 
Strengths (Kekuatan) 
1 Memiliki pengalaman professional dalam 

memberikan pengelolaan dana pertanggungan 
kecelakaan lalu lintas sesuai mandat 
undang-undang. 

0,12 4 0,48 

2 Mendepatkan dukungan kuat dari pemerintah 
dan Jasa Raharja Pusat sebagai pengelola 
dana perlindungan dasar. 

0,10 4 0,40 
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3 Layanan santunan telah terintegrasi secara 

digital dengan mitra kepolisian dan rumah 
sakit, memungkinkan pencairan dana cepat 
dalam 2-3 hari. 

0,13 4 0,52 

4 Sistem pelayanan iuran wajib dan sumbangan 
wajib telah terintegrasi secara sistematis. 

0,07 3 0,21 

5 Memiliki aplikasi JRku yang mempermudah 
interaksi dan akses informasi bagi masyarakat. 

0,08 3 0,24 

6 Berpegang teguh pada prinsip AKHLAK dalam 
setiap aspek pelayanannya. 

0,05 3 0,15 

Weaknesses (Kelemahan) 
1 Operasional sangat bergantung pada kebijakan 

pemerintah pusat dan anggaran negara. 
0,09 2 0,18 

2 Produk dan manfaat asuransi sosial belum 
sepenuhnya dipahami oleh masyarakat luas. 

0,11 1 0,11 

3 Struktur organisasi belum sepenuhnya 
mendukung aktivitas pemasaran. 

0,06 2 0,12 

4 Pola karir pegawai serta pengembangan 
budaya kerja yang kreatif dan inovatif masih 
perlu ditingkatkan. 

0,06 2 0,12 

5 Budaya kerja yang inovatif dan kreatif masih 
belum berkembang secara optimal. 

0,07 1 0,07 

6 Pengaturan beban kerja dan waktu istirahat 
pegawai masih belum optimal dalam 
menunjang produktivitas. 

0,06 2 0,12 

Total 1,00  2,73 
Sumber: Data Diolah Penulis 

Skor total yang diperoleh dari Matriks IFE adalah 2.73, yang berada di atas 
nilai rata-rata 2,50. Hal ini menunjukkan bahwa secara internal, PT Jasa Raharja 
(KPJR) Mojokerto memiliki posisi yang relatif kuat. 

b)​ External Factor Evaluation (EFE)  
 

Tabel 2. Perhitungan Matriks EFE 

No Faktor Strategis Eksernal Bob
ot Rating Sko

r 
Opportunities (Peluang) 
1 Meningkatnya kesadaran dan permintaan 

masyarakat terhadap produk asuransi. 
0,15 3 0,45 

2 Adanya peraturan perundang-undangan yang 
kuat dan mendukung legalitas perusahaan. 

0,18 4 0,72 

3 Transformasi digital di sektor publik yang 
mempercepat integrasi data kecelakaan. 

0,17 4 0,68 

Threats (Ancaman) 
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1 Munculnya perusahaan asuransi swasta lain 

yang menawarkan produk dengan kualitas 
kompetitif. 

0,14 2 0,28 

2 Keberhasilan layanan sangat bergantung pada 
sinergi dengan mitra eksternal seperti 
kepolisian dan fasilitas kesehatan. 

0,20 3 0,60 

3 Kondisi ekonomi dan stabilitas politik nasional 
yang dapat memengaruhi kebijakan fiskal 
maupun operasional perusahaan. 

0,16 2 0,32 

Total 1,00  3,05 
Sumber: Data Diolah Penulis 

Skor total yang diperoleh dari Matriks EFE adalah 3.05, yang 
berada di atas nilai rata-rata 2,50. Hal ini menunjukkan bahwa PT Jasa 
Raharja (KPJR) Mojokerto relatif baik dalam memanfaatkan peluang dan 
merespons ancaman eksternal. 

3.1.1​ Matriks TWOS 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel IFE dan EFE, maka 

analisis Matriks TOWS dapat dirumuskan. Adapun hasil dari analisis 
tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Tabel Matriks TOWS 

Strategi (S-O) Strategi (W-O) 
1 Mengakselerasi pemanfaatan 

aplikasi JRku untuk melakukan 
edukasi digital secara masif guna 
merespon meningkatnya 
kesadaran asuransi masyarakat. 

1 Menata kembali struktur 
organisasi untuk memperkuat 
fungsi kehumasan/pemasaran 
digital dalam memanfaatkan 
momentum transformasi sektor 
publik. 

2 Mengoptimalkan sistem integrasi 
data kecelakaan dengan 
kepolisian dan RS untuk 
memperluas jangkauan layanan 
digital publik. 

2 Mengembangkan program 
sosialisasi edukatif mengenai 
manfaat asuransi sosial berbasis 
komunitas memanfaatkan 
penguatan legalitas hukum. (W2, 
O2) 

Strategi (S-T) Strategi (W-T) 
1 Menegaskan keunggulan 

komparatif speed of claim (2-3 
hari) yang didukung integrasi 
digital untuk menghadapi 
kompetisi dengan asuransi 
swasta. 

1 Membangun budaya kerja yang 
kreatif-inovatif untuk menciptakan 
efisiensi operasional tinggi agar 
lebih tangguh menghadapi 
fluktuasi kebijakan fiskal nasional. 
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2 Mengimplementasikan nilai-nilai 

AKHLAK dalam mempererat 
hubungan bilateral jangka 
panjang dengan mitra kepolisian 
dan faskes guna menjamin mutu 
pelayanan. 

2 Mengevaluasi manajemen beban 
kerja internal agar produktivitas 
pegawai tetap terjaga di tengah 
tingginya ketergantungan 
eksternal terhadap mitra kerja. 

Sumber: Data Diolah Penulis 
 

3.2​Pembahasan 
Hasil skor Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) menunjukkan total skor 

sebesar 2,73, sedangkan Matriks External Factor Evaluation (EFE) menghasilkan total 
skor sebesar 3,05. Berdasarkan konsep manajemen strategis, perolehan skor IFE dan EFE 
yang berada di atas angka rata-rata 2,50. Hal ini menunjukkan bahwa Kantor Pelayanan 
PT Jasa Raharja (KPJR) Mojokerto memiliki posisi internal yang relatif kuat serta 
kemampuan yang sangat baik dalam merespons berbagai peluang dan mengantisipasi 
ancaman eksternal. Kondisi ini mencerminkan bahwa instansi memiliki fondasi 
operasional yang kuat dalam menjalankan mandat perlindungan dasar bagi masyarakat.  
Kekuatan internal utama perusahaan didukung oleh pengalaman profesional dalam 
pengelolaan dana pertanggungan, dukungan kuat dari pemerintah pusat, serta layanan 
santunan yang telah terintegrasi secara digital dengan mitra kepolisian dan rumah sakit 
sehingga memungkinkan pencairan klaim yang cepat dalam waktu 2-3 hari.  

Di sisi lain, temuan ini juga menjelaskan adanya beberapa kelemahan internal 
yang perlu segera dibenahi, meliputi pemahaman masyarakat yang belum merata 
terhadap produk asuransi sosial, struktur organisasi yang belum sepenuhnya mendukung 
optimalisasi fungsi pemasaran, serta perlunya pengembangan budaya kerja yang lebih 
kreatif dan inovatif bagi pegawai. Hal ini sejalan dengan temuan Manurung et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa organisasi layanan publik yang berada pada posisi kuat 
berdasarkan skor IFE di atas rata-rata tetap memerlukan perbaikan pada aspek 
pengembangan sumber daya manusia dan budaya kerja sebagai prasyarat keberlanjutan 
kinerja pelayanan yang optimal. 

Dari sisi eksternal, tingginya skor EFE didorong oleh faktor-faktor pendorong 
meliputi meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap asuransi, kuatnya landasan hukum 
dan perundang-undangan yang berlaku, serta gelombang transformasi digital di sektor 
publik. Namun demikian, perusahaan tetap dihadapkan pada sejumlah tantangan, 
termasuk tingginya tingkat ketergantungan operasional terhadap sinergi mitra eksternal 
(pihak kepolisian dan fasilitas kesehatan) serta potensi fluktuasi ekonomi makro dan 
persaingan ketat dengan perusahaan asuransi swasta.  

Melalui pengintegrasian faktor-faktor tersebut ke dalam Matriks TOWS, 
dirumuskan beberapa alternatif strategi operasional bagi PT Jasa Raharja (KPJR) 
Mojokerto. Strategi S-O berfokus pada akselerasi pemanfaatan aplikasi JRku untuk 
edukasi digital serta penguatan integrasi sistem pelayanan publik. Strategi W-O diarahkan 
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untuk menata kembali struktur pendukung pemasaran digital dan memperluas program 
sosialisasi berbasis komunitas. Sementara itu, strategi S-T menekankan pada penegasan 
keunggulan kompetitif kecepatan klaim (speed of claim) serta penerapan nilai-nilai 
AKHLAK dalam memperkuat hubungan bilateral jangka panjang dengan mitra strategis. 
Adapun strategi W-T dirumuskan untuk membangun budaya kerja yang kreatif-inovatif 
guna menjaga produktivitas pegawai di tengah kompleksitas koordinasi lintas instansi. 
Secara keseluruhan, temuan strategi TOWS ini memperkuat penelitian Naufal et al. 
(2026) bahwa analisis SWOT mampu menciptakan solusi yang rasional dan aplikatif 
untuk berbagai sektor. Fokus utamanya memang condong ke strategi agresif (S-O), 
namun pendekatan defensif (W-T) tetap krusial bagi instansi yang memiliki tingkat 
kerentanan eksternal yang tinggi. Implementasi strategi berbasis analisis SWOT ini 
memberikan arah yang terukur bagi PT Jasa Raharja (KPJR) Mojokerto untuk menjaga 
keberlanjutan kinerja pelayanan publik di tingkat daerah. 

 
4.​ KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perumusan manajemen strategi di 
Kantor Pelayanan PT Jasa Raharja (KPJR) Mojokerto, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
berada pada posisi internal yang kuat dengan perolehan skor Matriks IFE sebesar 2,73, serta 
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam merespons lingkungan eksternal dengan skor 
Matriks EFE sebesar 3,05. Kondisi ini membuktikan bahwa Kantor Pelayanan PT Jasa 
Raharja (KPJR) Mojokerto mampu mengoptimalkan kekuatan utamanya, seperti integrasi 
digital layanan santunan dengan kepolisian dan rumah sakit serta dukungan regulasi yang kuat 
untuk memaksimalkan peluang eksternal berupa transformasi digital di sektor publik dan 
meningkatnya kesadaran masyarakat. Berdasarkan analisis TOWS, alternatif strategi yang 
direkomendasikan meliputi penguatan edukasi digital melalui aplikasi JRku, optimalisasi 
sinergi kemitraan strategis, penataan struktur organisasi pemasaran, serta peningkatan budaya 
kerja kreatif dan inovatif guna mempertahankan keunggulan pelayanan publik.  Penelitian ini 
memiliki keterbatasan, di antaranya ruang lingkup penelitian yang hanya difokuskan pada 
satu kantor pelayanan tingkat daerah yakni Kantor Pelayanan PT Jasa Raharja (KPJR) 
Mojokerto, serta keterbatasan rentang waktu pengambilan data, sehingga belum sepenuhnya 
merepresentasikan kompleksitas seluruh kantor layanan di skala nasional. Oleh karena itu, 
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian pada sektor 
pelayanan publik yang lebih luas atau membandingkannya antarwilayah, serta menggunakan 
alat analisis strategis lanjutan yang lebih komprehensif seperti Quantitative Strategic 
Planning Matrix (QSPM), Strategic Position and Action Evaluation (SPACE), atau analisis 
Balanced Scorecard untuk menghasilkan rumusan strategi yang lebih mendalam. 
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